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ABSTRAK

Manusia diciptakan terdiri atas dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan,
yang dalam persepsi sosial melahirkan berbagai permasalahan mengenai status, peran,
dan posisi masing-masing. Persepsi tersebut juga membentuk konstruksi sosial yang
seringkali membatasi perempuan, seperti kurangnya kepercayaan diri, tekanan sosial,
dan diskriminasi. Dalam budaya patriarki, perempuan kerap diposisikan sebagai
individu yang hanya berperan di ranah domestik atau urusan rumah tangga. Dalam
konteks kehidupan tradisional, istilah seperti "dapur, kasur, sumur" dalam budaya Sunda
dan "manak, masak, macak" dalam budaya Jawa semakin mempertegas stereotip ini.

Permasalahan perempuan dalam masyarakat meliputi diskriminasi gender, yang
eksesnya berupa pelecehan seksual, kekerasan dalam rumah tangga, dan terbatasnya
akses terhadap pendidikan serta pekerjaan. Budaya patriarki yang kuat di Indonesia
membatasi perempuan dari partisipasi di ruang publik dan pengakuan sosial. Sebagai
respons terhadap isu tersebut, seni lukis menjadi media yang efektif untuk menyuarakan
kegelisahan perempuan. Melalui pendekatan visual, seni menciptakan ruang refleksi
sekaligus edukasi, mendorong masyarakat sntuk memahami dan menginspirasi dalam
hal mengantisipasi tegjadinya—ketidakadilan gender.~Kanya seni lukis Tugas Akhir
bertujuan mengungkap permasalahan perempuan dan meningkatkan kesadaran publik
akan pentingnya kesetaraan peran gender:

Kata kunci: perempuan, permasalahan;-seni\lukis
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ABSTRACT

Humans are created with two sexes, male and female, which in social perception
give rise to various issues regarding their respective status, roles, and positions. These
perceptions also shape social constructs that often limit women, such as a lack of self-
confidence, social pressure, and discrimination. In a patriarchal culture, women are
often positioned as individuals whose roles are confined to the domestic sphere or
household matters. In traditional contexts, phrases like "dapur, kasur, sumur" (kitchen,
bed, and well) in Sundanese culture and "manak, masak, macak” (bearing children,
cooking, and beautifying oneself) in Javanese culture further reinforce these stereotypes.

The challenges faced by women in society include gender discrimination, which
manifests in forms such as sexual harassment, domestic violence, and limited access to
education and employment. The strong patriarchal culture in Indonesia restricts
women § participation in public spaces and their social recognition. In response to these
issues, painting has become an effective medium for voicing women s concerns. Through
a visual approach, art creates a spacefo¥ veflection and education, encouraging society
to understand and inspire effortssto anticipate,geuder injustice. The final project’s
paintings aim to reveal women s issues andiraise public-awareness of the importance of
gender role equality,

Keywords: girl, issuies, painting,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuhan telah menciptakan manusia dalam dua jenis kelamin, yaitu laki-laki
dan perempuan. Perbedaan jenis kelamin dalam konstruksi sosial melahirkan
berbagai cara pandang atau persepsi terhadap laki-laki dan perempuan yang
dikaitkan status, posisi dan perannya dalam masyarakat. Pada dasarnya perbedaan
persepsi terkait perbedaan gender tersebut terjadi secara alamiah dalam masyarakat.
Gender sebagai suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan
secara sosial dan kultural (Fakih, 2008:8):

Berbicara tentang gender,~tentu tidak\dapat terlepas dari pembahasan
tentang “tubuh”. Tubuh' sendiri tidak hanya sekedar fenomena fisik, tetapi juga
merupakan hasil konstruksi sosial masyarakat'yang ada. Dalam masyarakat, tubuh
perempuan selalu’ mengalamy dinamika” yang /onipleks, 'Pada’ dasarnya tubuh
adalah milik individu, namun tubuhjtga memiliki posisi’dalam sosial, yang dalam
hal ini menentukan posisi perempuan sebagai\subjeék’dan objek dalam waktu yang
bersamaan. Penulis‘adalah bagian darikonstruksi sosial yang jugasecara sadar atau
tidak, masuk dan‘téslibat di dalam persepsi-persepsi yang terjadi. Sebagai seorang
perempuan, di dalamssituasi tersebutimenyadari’akan adanya konsekuensi logis dari
sistem sosial yang tidakilepas'dari penilaian-penilaianterkait status gender. Karena
hal itulah muncul permasalahan-petmasalahan pribadi yang dialami, di antaranya
insecure, minder, tidak percaya diri, dan sebagainya. Permasalahan-permasalahan
tersebut menarik untuk dieksploitasi lebih jauh. Secara pribadi, sebagai seorang
perempuan yang kemudian menyadari beberapa dari permasalahan tersebut
menjadi permasalahan yang dihadapi oleh penulis.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perempuan diartikan sebagai
manusia yang dapat merasakan menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui
(Depdiknas, 2002:856). Perempuan adalah istilah untuk jenis kelamin yang
berlawanan dengan laki-laki. Sedangkan kata wanita adalah perempuan yang sudah
beranjak dewasa, baik dalam fisik, segi umur, segi pandangan hidup, segi perilaku

dan sebagainya. Perempuan adalah sosok yang kuat, hal tersebut dapat dilihat dari



kemampuan untuk melahirkan anak sebagai proses melanjutkan keturunan,
merawat serta memberikan cinta kasihnya kepada anak-anak serta cucu-cucunya
yang akan datang. Perempuan digambarkan sebagai makhluk dengan pribadi yang
lembut, perasa, dan berhati peka. Perempuan di dalam masyarakat sering menjadi
orang pertama yang mengajarkan moral dan pendidikan kepada anak-anaknya yang
kelak akan terjun ke dalam masyarakat. Dengan semua sifat keibuannya, tidak
dipungkiri mereka memegang peranan penting dalam aspek sosiokultural.

Permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan sekarang sangat
beragam, di antaranya adalah permasalahan terkait perempuan. Permasalahan
perempuan yang masih umum terjadi di dalam kehidupan sosial bermasyarakat,
sebagai contoh adalah kasus kekerasan terhadap istri oleh suami, atau kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), peléeehan, seksual yang terjadi di tempat kerja dan
tempat umum, dan masih banyak lagi.

Di Indonesia hingga saat ini, perempuan masih ¢eénderung dibatasi oleh
tradisi yang mengutamakan nilai-nilai’kepatuhan/dan ketaatan. Nilai ideologi dari
sistem patriarki' menunjukkan bahwa laki-laki adalah.segala-galanya, berkuasa,
patut didahulukan, péngambilankeputusan utama,serta sebagai penentu segalanya.
Nilai ideologi ini pula merambat sampaike'luar lingkup keluarga Ke lingkup publik
yang juga memengaruhi berbagai aspek kehidupan (Suparmangd 2013:25). Nilai-
nilai budaya yang mayoritas dipefigaruhi oleh“ajaran ISlam miasih banyak ditelan
secara mentah-mentah“oleh=kebanyakan orang. Salah=Satu nilai budaya tersebut
adalah menganggap laki-laki sebagai pemimpifi mengharuskan perempuan untuk
patuh pada suaminya. Akibatnya, konsep kepemimpinan dalam rumah tangga
sering disalahartikan, di mana laki-laki mendominasi semua keputusan rumah
tangga.

Di dalam tradisi suku Sunda, peran dan kedudukan perempuan dalam sistem
sosial terjadi dinamika yang terkait secara historis dengan Kerajaan Galunggung.
Menurut sejarah, kerajaan Galunggung didirikan pertama kali oleh seorang
perempuan yang menjadi salah satu guru atau resi di Kebataraan Galunggung yang
bergelar Bhatari Hyang. Selain Bhatari Hyang masih ada empat orang ratu yang
memimpin kerajaan secara turun temurun yaitu Ratu Saung Galah, Ratu Galung

Sakti, Ratu Sembah Golok, dan Ratu Panyosogan (Danasasmita, 1981). Kemudian



ratu terakhir yang berkuasa adalah Ratu Panyosogan. Setelah kepemimpinan Ratu
Panyosogan maka di periode-periode berikutnya yang memimpin kerajaan tersebut
adalah para raja.

Berdasarkan perkembangan historiografi dunia, juga Indonesia, termasuk di
Tatar Pasundan, dapat dikatakan bahwa sejarah adalah ‘milik’ kaum laki-laki.
Tema-tema sentral dalam sejarah dipenuhi dengan tema politik dan militer yang
berkaitan erat dengan masalah kekuasaan dan keperkasaan yang dapat dikatakan
‘milik> kaum laki-laki (Nina Lubis, 2000). Akan tetapi pada masa lalu ada
kekuasaan dan keperkasaan perempuan Sunda yaitu kekuasaan lima Ratu
Galunggung di abad X.

Dalam masyarakat Sunda juga jada istilah awewe mah heureut lengkah
(perempuan terbatas dalam melakdkah aktivitas). Istilah tersebut menggambarkan
bahwa perempuan dalam masyarakat<*Sunda pada “akhirnya terbatas dalam
melakukan aktivitas. /Aktivitas , terbatas \yang dimaksud|'seperti hobi, cita-cita
ataupun pekerjaan tertentu. Makna /datitngkapan itu menempatkan perempuan
dalam sektor yang lebilisempit (domestik),”sedangkan’ laki-laki dalam sektor
publik, sehingga, pemikiran para,perempuan tidak berkembang.

Dalam budaya Jawa tetdapat-istilah terkait peran dan” fungsi perempuan
yaitu “manak, masak, macak’. Artinya, peran perempuan dalam budaya Jawa
adalah melahirkan, 'memasak, danberhias. Hal tersebut dilakukan demi laki-laki
atau keluarga. Dalam budaya'Sunda pun juga dikenal«filosofi terhadap perempuan
yakni “dapur, kasur, sumur”,”yang artinya,/perémpuan hanya berperan dalam
mengurus keluarga dan memenuhi kebutuhan suami di kasur.

Penulis tertarik dengan isu seputar problematika kesetaraan gender di mana
masih terjadi bias-bias dalam penerapannya. Alasan tema ini diambil karena sejak
kecil mengalami dan melihat di lingkup keluarga terjadi ketidaksetaraan atau
diskriminasi gender. Sebagai contoh yaitu, pekerjaan rumah dianggap sebagai
kewajiban perempuan, terutama memasak dan membereskan rumah, sehingga
perempuan sering diperlakukan seolah-olah hanya berperan sebagai pembantu di
rumah. Perempuan dianggap bertanggung jawab penuh atas pekerjaan rumah
tangga, bahkan ketika mereka juga bekerja di luar rumah. Sementara itu, laki-laki

cenderung dibebaskan dari tanggung jawab pekerjaan rumah. Kemudian di lingkup



pertemanan penulis, masih banyak yang memilih untuk tidak melanjutkan
pendidikan karena masih menaati petuah “Setinggi-tinggi perempuan bersekolah,
akhirnya masuk dapur juga”. Ada juga yang dinikahkan dalam usia muda karena
motif ekonomi semata. Jika anak perempuan dinikahkan dengan orang kaya, maka
kekayaan akan ikut mengalir ke tangan orang tua.

Di lingkup masyarakat pun masih saja terjadi berbagai tindakan pelecehan
seksual, baik secara verbal maupun nonverbal. Selain itu masih ada permasalahan
lain yang dihadapi perempuan, yaitu diskriminasi gender dalam lingkup pekerjaan,
seperti penetapan gaji, dan dalam lingkup pendidikan yang masih sulit diakses
untuk perempuan, serta adanya anggapan bahwa kecerdasan perempuan masih di
bawah laki-laki. Permasalahan yang sering dialami perempuan secara umum
termasuk juga penulis tersebut menatik untuk.dijadikan ide dan diangkat sebagai

tema ke dalam karya-karya penciptaan seni lukis Tugas Akhir.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan [atar belakang/diatas, untuk mewujudkan tema perempuan
dalam penciptaan katya senisukis TugasAkhir didapatkan rumusan sebagai dasar

penciptaan, sebagai berikut:

1. Permasalahan perempuan apa saja yang menarik/dan penting yang
masih tegjadi dirsaat infuntuk dijadikan ide dalam penciptaan seni lukis?
2. Bagaimana'memvisualisasikan ide mengehaizpefmasalahan perempuan

ke dalam karya senitukis dengan teknik;gaya, dan medium yang tepat?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1. Memvisualkan permasalahan perempuan yang terjadi dan penting dalam
masyarakat.

2. Merepresentasikan perempuan dan permasalahan yang dialami.

3. Memberikan inspirasi untuk membantu menemukan strategi atau
pendekatan yang dapat menelaah permasalahan perempuan dan mengatasi

dampak negatifnya.



4. Meningkatkan kesadaran masyarakat serta mendukung tercapainya

pemberdayaan perempuan yang lebih baik.
Manfaat:

1. Memberikan pengaruh positif dan menjadi motivasi bagi perempuan lain.

2. Sebagai referensi bagaimana cara menuangkan ide tentang tema
permasalahan perempuan.

3. Memberikan pesan kepada publik mengenai permasalahan-permasalahan
perempuan yang masih terjadi, sehingga mampu menimbulkan sikap lebih
menghargai dan menghormati perempuan.

4. Membantu perempuan dalam menghadapi tantangan yang berhubungan
dengan isu-isu gender, sertazmeémbaiitu, mereka membangun kepercayaan

diri dan keberamian-dalam ‘melawanstekanan sosial:

D. Makna Judul

Agar tidak terjadi'pemaknaan-yang kurang tepat, berikut adalah definisi dari

kata perkata yang menjadi kalimat judul;
1. Tubuh

Menurut psikologi, tubuh merupakan struktur fisik dati’ organisme, baik
hidup maupun mati(Abererombie;+1990:69).

Tubuh merupakan=aspek penting manusiasgbaik=s€cara biologis, karena
tubuh menunjang kehidupafi~manusia, maupun-secara filosofis, yakni sebagai
mendium untuk menyentuh dunia “dan merealisasikan dirinya sendiri
(https://rumahfilsafat.com/2009/12/20/tubuh-yang-mendunia-sebuah-refleksi-
filsafat-tubuh/, diakses pada 9 Januari 2025, pukul 13:51)

2. Perempuan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perempuan diartikan sebagai
manusia yang dapat merasakan menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui
(Depdiknas, 2002:856).

Definisi perempuan dalam buku yang berjudul Pengetahuan Fundamental
Tentang Perempuan, berasal dari prasasti Gandasuli, Kedu. Perempuan berasal dari

kata “parpuanta” yang kemudian diserap menjadi kata perempuan, berarti “yang


https://rumahfilsafat.com/2009/12/20/tubuh-yang-mendunia-sebuah-refleksi-filsafat-tubuh/
https://rumahfilsafat.com/2009/12/20/tubuh-yang-mendunia-sebuah-refleksi-filsafat-tubuh/

dipertuan” atau yang dihormati (empu), berarti gelar kehormatan yang berarti tuan
(Yeni Huriani, 2021:22).
3. Sebagai

Kata depan untuk menyatakan hal serupa; sama; semacam (itu), kata depan

untuk menyatakan status; berlaku seperti; selaku (W.J.S. Purwodarminto, 2005:85).
4. lde

Dalam Ensiklopedia Nasiona Indonesia, ide yaitu rancangan yang tersusun

di dalam pikiran (gagasan) (1991:319).
5. Penciptaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penciptaan berasal dari kata dasar
“cipta” yang artinya proses, cara, perbuatan menciptakan. Mendapat awalan pe- dan
akhiran -an, sehingga menjadi penCiptaan™(Departemen Pendidikan Nasional,
2008:269).

Menurut Soedarso Sp. (1990:11) pengiptaan adalah proses (kesanggupan)
pikiran untuk meéngadakan suatu\yangbarty angai-angan yang kreatif.

6. Seni Lukis

Bagian dari seni rupasyang bersifat karya,dua dimensional, dengan media
kanvas, kertas,| dan, media lainnya,.~dielah /dengan cita“Tasa estetis guna
menyampaikan gagasan seniman dengan simbol-simbol atatif sekadar curahan
ekspresi. Adapun elemen“yisualndi-dalamnya; yaitu titik, garis, warna, tekstur,
komposisi, serta bidang(Seedarso, Sp, 2008:104).

Dari pengertian-pengertian‘yang berasal dati berbagai sumber dan referensi
yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa makna dari judul Permasalahan
Perempuan sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis adalah permasalahan-permasalahan
yang dialami perempuan dari permasalahan kecil sampai ke permasalahan besar
yang memunculkan ide atau gagasan untuk diwujudkan melalui penciptaan karya

seni lukis.



